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elama pandemi kita mengalami kesulitan untuk 
bersekutu secara fisik bersama jemaat sebagai tubuh 
Kristus di dalam GRII Kebon Jeruk. Tetapi bersyukur 

kepada Tuhan, karena pada hari libur yang lalu, Rabu 1 Juni 
2022, GRII Kebon Jeruk mengadakan kebersamaan jemaat di 
dalam gedung gereja yang dihadiri oleh sekitar 260 orang dari 
anak sekolah minggu sampai dengan lansia.

Acara kebersamaan diawali dengan renungan yang dibagikan 
oleh Gembala Sidang GRII Kebon Jeruk, Pdt. Antonius Steven 
Un mengenai keterkaitan antara kebersamaan dan kasih. 
Setelah renungan dibagikan, kebersamaan dilanjutkan 
dengan pembagian kelompok berdasarkan wilayah 

persekutuan yang ada di GRII Kebon Jeruk untuk mengikuti 
berbagai permainan yang mempererat kasih dan 
kebersamaan jemaat, ucapan syukur perayaan ulang tahun 
jemaat, sharing grup di dalam wilayah persekutuan 
masing-masing, dan diakhiri dengan pembagian hadiah untuk 
wilayah persekutuan yang terbaik di dalam permainan yang 
telah disiapkan oleh tim panitia.

Kita bersyukur untuk kesempatan yang Tuhan berikan di 
dalam kebersamaan jemaat tahun ini. Kiranya di dalam 
kesempatan yang akan datang kita bisa kembali mempererat 
kasih dan kebersamaan melalui GRII Kebon Jeruk.
Soli Deo Gloria.

Mari bergabung dengan kami untuk belajar kebenaran Alkitab dalam teologi Reformed dan 
membagikan kasih Kristus melalui  penginj i lan keluar gereja

Pada waktu gedung GRII Kebon Jeruk 
akan diresmikan pada tahun 2018, saya 
bertanya kepada Pdt. Stephen Tong 
yang adalah pemimpin rohani kita 
semua dan juga yang merancang 
gedung gereja ini, apakah nama yang 
akan diberikan untuk gereja atau
aula utama.

Pdt. Stephen Tong memberi nama 
“Yohanes” untuk aula utama. Dengan 
demikian, gedung GRII Kebon Jeruk 
juga disebut sebagai Gedung Yohanes. 
Saya percaya, pemberian nama ini 

Komunitas Kebenaran
dan Kasih
Pdt. Antonius Steven Un

bersambung ke hal 3

bukanlah sebuah kebetulan 
melainkan merupakan suatu identitas 
yang diberikan oleh Tuhan kepada 
GRII Kebon Jeruk melalui hamba-Nya 
yang setia, Pdt. Stephen Tong.

Dalam pergumulan saya pribadi, saya 
menemukan bahwa dalam Injil maupun 
surat-surat yang ditulis oleh rasul 
Yohanes, ia menekankan dua istilah 
yakni “kebenaran” (Yunani: aletheia) 
dan “kasih” (Yunani: agape). Kedua 
istilah ini dirangkum dalam 2 Yohanes 
1:3, “Kasih karunia, rahmat dan damai 
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Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  

S

Kebersamaan Jemaat
Inhouse

A Community of Truth & Love



Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 
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etelah mengadakan kebersamaan jemaat di hari libur 
yang lalu, GRII Kebon Jeruk mengadakan persekutuan 
di 5 wilayah yang ada di rumah-rumah jemaat yang 

telah bersedia memberikan rumahnya untuk dipakai 
bersekutu bersama pada hari Sabtu, 6 Agustus 2022. 
Renungan dibagikan oleh Pdt. Antonius Steven Un melalui 
rekaman video untuk didengarkan di setiap wilayah.
Dalam renungannya, Pdt. Antonius Steven Un menekankan 
persekutuan Allah Tritunggal yang adalah terang dipenuhi 
dengan kemurnian, apa adanya, tulus, tidak ada agenda yang 

tersembunyi sehingga persekutuan Ketiga-Nya adalah 
persekutuan yang erat, rukun dan indah seperti yang 
dituliskan di dalam 1 Yohanes 1:5-7 menurut
terjemahan BIMK.

Maka itu mari kita sebagai orang percaya yang telah dijadikan 
anak terang terus meneladani persekutuan Allah Tritunggal 
sehingga tercipta persekutuan yang erat, rukun dan indah di 
antara jemaat GRII Kebon Jeruk melalui persekutuan wilayah 
yang diadakan setiap 3 bulan sekali. Soli Deo Gloria.
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sejahtera dari Allah Bapa, dan dari Yesus Kristus, Anak Bapa, 
akan menyertai kita dalam kebenaran dan kasih.” Dalam Injil 
Yohanes, kita menemukan banyak ayat yang terkenal tentang 
kebenaran dan kasih. Misalnya, Tuhan Yesus menyebut 
diri-Nya sebagai “kebenaran” (Yohanes 14:6) dan menyebut 
Roh Kudus sebagai “Roh Kebenaran” (Yohanes 14:7; 15:26; 
16:13). Sedangkan, ayat paling terkenal tentang kasih tentu 
saja Yohanes 3:16: “Karena begitu besar kasih Allah akan 
dunia ini, sehingga Ia telah mengaruniakan Anak-Nya yang 
tunggal, supaya setiap orang yang percaya kepada-Nya tidak 
binasa, melainkan beroleh hidup yang kekal.” 

Alkitab dengan jelas menyatakan bahwa diri Allah itu sendiri 
adalah kebenaran dan kasih. Mazmur 31:6 yang dikutip oleh 
Tuhan Yesus di atas kayu salib berbunyi, “Ke dalam 
tangan-Mu lah kuserahkan nyawaku; Engkau membebaskan 
aku, ya TUHAN, Allah yang setia.” Istilah “Allah yang setia” 
lebih tepat diterjemahkan “Allah yang benar”. Kebanyakan 
Alkitab berbahasa Inggris menggunakan terjemahan “God of 
truth” karena bahasa Ibrani-nya menggunakan istilah emet, 
yang berarti “kebenaran”. Jadi, Daud menyerahkan nyawanya 
ke dalam tangan Allah yang benar. Memang ini indah. 
Bayangkan kalau Daud menyerahkan nyawanya ke dalam 
tangan seorang penipu, bukankah ia akan habis-habisan 
dirugikan? Puji Tuhan! Daud menyerahkan nyawanya ke dalam 
tangan Allah yang tidak akan mendustainya. Dengan 
demikian, Allah Tritunggal adalah kebenaran karena Allah 
Bapa, Allah Anak dan Allah Roh Kudus disebut
sebagai kebenaran. 

1 Yohanes 4:8 berkata, “Allah adalah kasih.” Bila tadi Allah 
adalah kebenaran, sekarang Allah adalah kasih. Jadi, Allah 
bukan saja memiliki kasih tetapi Allah adalah kasih itu sendiri. 
Hal ini tidak usah mengherankan, karena Allah Tritunggal 
yang sudah ada sejak kekekalan memang memiliki kasih dan 
menjalankan kasih dari sedalam-dalamnya diri mereka di 
antara pribadi-pribadi Allah Tritunggal. Kasih adalah sifat dan 
tindakan yang menuntut adanya pihak lain. Kasih yang kekal 
hanya bisa dijalankan oleh Allah Tritunggal, satu Allah dalam 
tiga pribadi. 

Para teolog memahami kebenaran sebagai “apa adanya 
dalam dirinya”. Misalnya: Allah berkata apa adanya sesuai 
memang itu kebenarannya, faktanya. Demikian pula 
pengetahuan Allah. Allah juga adalah diri yang apa adanya, 
tanpa topeng atau penipuan dan sejenisnya. Sedangkan 
kasih agape adalah kasih yang berkorban, tanpa pamrih, 
tanpa menuntut sesuatu keuntungan bagi diri sendiri. 

Dengan kedua penekanan dalam Injil dan surat-surat 
Yohanes, saya menyimpulkan bahwa sebagai gereja Yohanes, 
identitas GRII Kebon Jeruk adalah komunitas kebenaran dan 
kasih. Istilah “kebenaran dan kasih” sejalan dengan visi 
Reformed Injili. Reformed adalah teologi yang berusaha setia 
meyakini dan mengajarkan kebenaran firman Tuhan dari 
Alkitab. Injili adalah semangat untuk membawa kasih Kristus 
kepada dunia melalui penginjilan.
 
Dengan identitas sebagai komunitas kebenaran dan kasih, 
GRII Kebon Jeruk mengundang setiap jemaat untuk rajin dan 
tekun mempelajari kebenaran dan di dalam anugerah Tuhan 
berusaha untuk hidup benar sesuai dengan kebenaran firman 
Tuhan. Selain itu, saya mendorong setiap jemaat untuk 
mengasihi saudara seiman yang lain yang ditempatkan dalam 
satu rumah rohani, yakni GRII Kebon Jeruk. Kita bisa belajar 
mengasihi saudara yang lain pertama-tama dengan berusaha 
mengenal, mendoakan dan memperhatikan mereka. 
Kebenaran dan kasih tidak berhenti hanya di dalam tembok 
gereja GRII Kebon Jeruk tetapi juga harus mengalir keluar. 
Kebenaran firman Tuhan harus diberitakan melalui seminar, 
KKR dan berbagai kegiatan lainnya untuk memberitakan 
firman Tuhan. Dengan pula, kasih Kristus harus mengalir dari 
kelimpahan mata air untuk memberkati mereka yang lain di 
luar gereja kita: pelayanan aksi kasih, KKR Regional, dan lain 
sebagainya. Kiranya, setiap orang yang datang ke GRII Kebon 
Jeruk atau mengikuti pelayanan gereja ini boleh mengenal 
dan bertumbuh dalam kebenaran dan kasih.
Tuhan memberkati. 

Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  
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Tuhan Yesus,
Teladan Rendah Hati
Pdt. Antonius Steven Un.

Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  
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Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  
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Tetapi ketika Kristus – 
Raja di atas segala raja – 

datang, Ia tidak 
mengharapkan dilayani. 

Sebaliknya, Ia justru 
melayani bahkan 

memberikan nyawa-Nya 
menjadi tebusan bagi 
banyak orang, bagi 

orang-orang pilihan yang 
kemudian akan percaya 

kepada Tuhan Yesus 
sebagai Tuhan dan 

Juruselamat. 



Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  
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Reuben Torrey berkata, “Jangan pernah 
engkau mengaku dirimu murid Kristus 
Jikalau engkau tidak banyak berdoa!” Sebab 
Yesus sendiri seorang yang banyak berdoa. 
Kita gereja apa? Yang ada di dalam dunia 
ada di tengah-tengah bangsa kita, di 
tengah-tengah seluruh pergumulan jemaat. 
Berdoa hanya segitu saja? Tuhan sudah 
terlalu lama sabar kepada kita! Melihat 
kehidupan doa kita seperti ini. Sampai 
kapan gereja GRII terus berdoa hanya 
seperti ini? Tidak ada saudara-saudara 
sekalian, gerakan yang mau berdoa. Jangan 
liat GRII kurang berdoa, lalu saudara merasa 
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orang reformed kurang berdoa. Ini orang 
reformed aneh yang kurang berdoa! Orang 
reformed di dalam sejarah banyak berdoa: 
Calvin banyak berdoa, John Owen banyak 
berdoa, orang-orang reformed di dalam 
sejarah banyak berdoa. Kitalah orang 
reformed paling aneh, yang pelayanan paling 
banyak tetapi doa paling sedikit. Ini adalah 
gereja paling aneh! Kita harus bertobat 
saudara-saudara sekalian! Supaya menjadi 
gereja yang berdoa!

Jangan pernah 
engkau mengaku 
dirimu murid 
Kristus Jikalau 
engkau tidak 
banyak berdoa!
Reuben Torrey

“

”



Taat dan Setia kepada
Panggilan Tuhan

Pdt. Antonius Steven Un.
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Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  

Lagu ini ditulis dalam rangka hari ulang 

tahun GRII Kebon Jeruk ke 13 yang 

jatuh pada 14 Agustus 2022. Kebaktian 

syukur HUT ke-13 mengambil tema 

“Kuatkan dan Teguhkanlah Hatimu.” 

Lagu ini merupakan suatu panggilan 

yang disampaikan oleh seorang hamba 

Tuhan kepada jemaat Tuhan, baik untuk 

melayani sebagai orang awam dalam 

pekerjaan Tuhan maupun melayani 

sebagai hamba Tuhan penuh waktu. 

Kata-kata dari lagu ini merupakan 

kumpulan dari berbagai sumber di 

dalam Alkitab. Istilah “kuatkan” 

mengingatkan kita pada nasihat Tuhan 

kepada Yosua, hamba Musa, yang 

berulang-ulang disampaikan dalam 

kitab-kitab Taurat dan terutama dalam 

Yosua 1. Tetapi, keseluruhan baris 

pertama justru diambil dari peristiwa 

penyembuhan pengemis buta yang 

dicatat dalam Markus 10:49. Ayat ini 

berbunyi, “Lalu Yesus berhenti dan 

berkata: “Panggilah dia!” Mereka 

memanggil orang buta itu dan berkata 

kepadanya: “Kuatkan hatimu, 

berdirilah, Ia memanggil engkau.” 

Orang buta itu ditegor oleh orang 

banyak karena ia berseru semakin 

keras memanggil Yesus, yang ia akui 

sebagai Anak Daud, untuk 

menolongnya. Saat Yesus berhenti, 

orang banyak menguatkan hatinya 

karena Tuhan memanggilnya. Kalimat 

ini juga berlaku bagi hamba Musa, yakni 

Yosua, yang tentu akan dengan sangat 

gentar menggantikan Musa yang 

merupakan seorang panglima perang 

yang handal dan seorang pemimpin 

yang agung. Tuhan berkata dalam 

Yosua 1:9: “Bukankah telah 

Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan 

teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut 

dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, 

menyertai engkau, ke mana pun 

engkau pergi.” Kalimat ini 

mengingatkan anak-anak Tuhan untuk 

meneguhkan hati mereka, sebab Tuhan 

sedang memanggil mereka untuk 

melayani-Nya.

Panggilan ini segera diikuti oleh ajakan 

untuk menyucikan hidup agar dipakai 

sebagai perabot bagi tujuan yang 

mulia. Tampak jelas bahwa kalimat 

kedua diambil dari 2 Timotius 2:21, “Jika 

seorang menyucikan dirinya dari 

hal-hal yang jahat, ia akan menjadi 

perabot untuk maksud yang mulia, ia 

dikuduskan, dipandang layak untuk 

dipakai tuannya dan disediakan untuk 

setiap pekerjaan yang mulia.” Tentu, 

seorang anak Tuhan tidak bisa dipakai 

oleh Tuhan jika ia sendiri hidup dalam 

kekotoran dan kenajisan dosa. Namun, 

sebagaimana akan tampak dalam akhir 

lagu ini, seluruhnya memerlukan 

pertolongan Roh Kudus.

Baris ketiga mengingatkan akan 

kesempatan yang terbatas untuk 

melayani Tuhan. Selama ada 

kesempatan, sebaiknya melayani 

Tuhan. Apalagi, yang dilayani adalah 

Pencipta kita. Ia layak menerima 

pelayanan kita karena Ia yang 

menciptakan kita sehingga kita bisa 

ada dalam dunia. Rasul Paulus berkata, 

“Tetapi aku akan tinggal di Efesus 

sampai hari raya Pentakosta, sebab di 

sini banyak kesempatan bagiku untuk 

mengerjakan pekerjaan yang besar dan 

penting, sekalipun ada banyak 

penentang” (1 Kor. 16:8-9). 

Baris keempat menyatakan bahwa 

hidup kita akan menjadi berkat bila kita 

dipakai oleh Penebus kita. Tuhan layak 

memakai kita karena Ia yang menebus 

kita dari jerat dosa dan jerat maut. 

Hidup kita dipakai oleh Penebus untuk 

memberkati orang lain. Di sini, tujuan 

pelayanan adalah memuliakan Tuhan 

melalui memberkati orang lain.

Keempat baris pertama merupakan 

panggilan bagi orang percaya untuk 

melayani. Panggilan itu mendorong 

orang percaya untuk menyerahkan diri 

menjadi perabot untuk maksud yang 

mulia, melayani Pencipta selama diberi 

kesempatan, dan dipakai oleh Penebus 

menjadi berkat bagi orang lain. 

Panggilan ini harus diikuti dengan 

respons yang tepat yakni ketaatan.

Karena itu, bagian puncak dari lagu ini, 

baris kelima dan keenam menyatakan 

hal tersebut. Dalam baris kelima dan 

keenam, sekali lagi diingatkan akan 

panggilan Tuhan dan responsnya 

ketaatan kepada kehendak Tuhan. 

Tuhan yang memanggil, Tuhan pasti 

menyertai, bukan hanya sekali-sekali 

tapi menyertai sampai akhir hidup.

 

Ketika menjalankan panggilan Tuhan, 

sangat mungkin seseorang 

menghadapi jalan yang penuh dengan 

kesusahan sehingga ia bisa tawar hati. 

Baris ketujuh mengingatkan orang yang 

dipanggil untuk tidak tawar hati. 

Penutup dari lagu ini adalah penegasan 

bahwa Roh Kudus akan menolong 

orang percaya untuk setia melayani 

Tuhan. Pekerjaan Roh Kudus diperlukan 

bukan hanya untuk mendukung 

panggilan dalam baris terakhir: 

kesetiaan pelayanan tetapi juga 

mendukung keseluruhan baris dalam 

lagu ini. 
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Lagu ini merupakan suatu ajakan bagi 

orang percaya untuk merendahkan diri. 

Ajakan ini diberikan oleh seorang anak 

Tuhan yang menyadari bahwa dirinya 

adalah orang yang congkak atau 

angkuh. Dalam kesombongannya, ia 

bertemu atau mengenal Kristus yang 

merendahkan diri, sebagaimana 

diajarkan oleh Alkitab. Karena itu, ia 

mengajak saudara-saudara lain untuk 

merendahkan diri, meneladani Tuhan 

Yesus. 

Bait pertama dari lagu ini diambil dari 

gabungan antara Ibrani 1 dan Lukas 2. 

Ibrani 1:7 mencatat, “Dan ketika Ia 

membawa pula Anak-Nya yang sulung 

ke dunia, Ia berkata: “Semua malaikat 

Allah harus menyembah Dia.” Inilah 

yang terjadi pada Tuhan Yesus ketika 

hendak dibawa ke dalam dunia. Semua 

malaikat menyembah-Nya. Dengan 

demikian, sudah jelas bahwa di dalam 

sorga, Tuhan Yesus amat dimuliakan. 

Ketika Tuhan Yesus datang ke dalam 

dunia, Ia mau menerima kehinaan. 

Lukas 2:7 mencatat, “dan ia melahirkan 

seorang anak laki-laki, anaknya yang 

sulung, lalu dibungkusnya dengan 

lampin dan dibaringkannya di dalam 

palungan, karena tidak ada tempat bagi 

mereka di rumah penginapan.” 

Palungan adalah tempat makan ternak. 

Kita bisa membayangkan bahwa 

palungan itu kotor karena terdiri dari 

gabungan makanan yang tidak 

diperhatikan kebersihan atau 

higienitasnya dan air liur dari binatang. 

Tuhan Yesus rela menanggung 

kehinaan bahkan sejak kelahiran-Nya 

di Betlehem.

Bait kedua lagu ini terdiri dari gabungan 

Yohanes 1 dan Filipi 2. Yohanes 1:3 

menyatakan bahwa segala sesuatu 

dijadikan oleh Tuhan Yesus. Karena itu, 

tepat bila kita mengatakan Tuhan 

Yesus adalah Pencipta alam semesta. 

Tetapi ketika Tuhan Yesus datang ke 

dalam dunia, Ia “mengambil rupa 

seorang hamba” (Flp. 2:7). Jadi, Tuhan 

Yesus datang sebagai seorang hamba. 

Sekalipun Tuhan Yesus adalah Allah 

yang berdaulat yang menciptakan alam 

semesta, ketika datang sebagai 

hamba, Ia tidak memanfaatkan 

status-Nya atau hak-Nya sebagai Allah. 

Filipi 2:6 berkata bahwa Kristus 

“walaupun dalam rupa Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

itu sebagai milik yang harus 

dipertahankan.” New International 

Version menerjemahkan, “Who, being 

in very nature God, did not consider 

equality with God something to be 

used to his own advantage” (Yang 

dalam hakekat Allah, tidak 

menganggap kesetaraan dengan Allah 

sebagai sesuatu untuk digunakan bagi 

keuntungan diri-Nya). New Revised 

Standard Version menerjemahkan, 

“who, though he was in the form of 

God, did not regard equality with God 

as something to be exploited” (Ia 

sekalipun berada dalam rupa Allah, 

tidak menganggap kesetaraan dengan 

Allah sebagai sesuatu yang 

dieksploitasi/dimanfaatkan.) Karena 

itu, saya menggunakan kalimat Tuhan 

Yesus tidak memanfaatkan otoritas 

atau status atau hak-Nya sebagai Allah. 

Inipun merupakan suatu kerendahan 

hati. Orang yang rendah hati bahkan 

tidak merasa dirinya cukup layak untuk 

menyatakan identitasnya. Dalam 1 

Korintus 15:9, Paulus menganggap 

dirinya tidak layak menjadi rasul.

Bait ketiga dari lagu ini diambil dari 

Markus 10:45. Ayat ini berbunyi, 

“Karena Anak Manusia juga datang 

bukan untuk dilayani melainkan untuk 

melayani dan untuk memberikan 

nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 

banyak orang.” Sebutan “Anak 

Manusia” merupakan sebutan Mesianis 

yang secara ringkas dapat kita pahami 

dengan sebutan “Raja”. Karena itu, bait 

ketiga menyebut Kristus sebagai Raja 

di atas segala raja. Dengan kata lain, Ia 

adalah Raja di atas segalanya. 

Umumnya, raja selalu mengharapkan 

bahkan menuntut untuk dilayani. 

Bila Kristus saja tidak mengharapkan 

dilayani, siapakah kita, orang berdosa 

yang bergantung kepada anugerah 

Allah, yang merasa diri layak dan 

menuntut untuk dilayani. Orang yang 

merendahkan diri, menyadari dirinya 

seorang hamba, akan berpikir untuk 

melayani, bukan dilayani. Apalagi ketika 

kita berada dalam gereja di mana 

Tuhan Yesus adalah Raja di atas segala 

raja. Sudah seharusnya kita 

merendahkan diri dan melayani.

Bait yang terakhir dari lagu ini diambil 

dari Filipi 2:8: “Dan dalam keadaan 

sebagai manusia, Ia telah merendahkan 

diri-Nya dan taat sampai mati, bahkan 

sampai mati di kayu salib.” Tindakan ini 

merupakan perendahan diri Kristus 

yang luar biasa. Allah mau datang 

sebagai manusia saja, sudah 

perendahan diri. Apalagi, Ia datang 

sebagai budak. Ketika Ia sudah datang 

sebagai budak, Ia merendahkan diri 

dan taat sampai mati. Taat sampai mati 

berarti terus-menerus taat, tidak 

berhenti-hentinya sampai kematian 

sebagai titik akhir dan sampai kematian 

sebagai harga yang harus dibayar 

terjadi. Tidak semua kematian 

merendahkan. Kematian di kayu salib 

merupakan suatu penghinaan yang luar 

biasa. Seorang ahli berkata bahwa 

istilah Latin crux untuk salib merupakan 

istilah yang sangat memalukan 

(unspeakable shame). Kristus yang 

demikian merendahkan diri hingga mati 

terhina di kayu salib, bukanlah Kristus 

yang kalah. Buktinya, Ia menang melalui 

kebangkitan-Nya. Kebangkitan-Nya 

pertanda kemenangan-Nya atas dosa, 

setan dan maut. Karena itu, Kristus 

patut dimuliakan selalu, seperti yang 

dinyatakan dalam Filipi 2:11: “Dan 

segala lidah mengaku: “Yesus Kristus 

adalah Tuhan,” bagi kemuliaan Allah, 

Bapa!”

Memperhatikan semua kesaksian 

kerendahan hati Tuhan Yesus 

sebagaimana dinyatakan oleh Alkitab, 

kita sebagai orang percaya harus 

mengakui bahwa Tuhan Yesus memang 

adalah teladan yang agung. 

Penyebutan kata “Tuhan” di bagian 

refrein untuk mengingatkan bahwa 

Yesus Kristus bukan sekedar manusia 

yang menjadi teladan tetapi Ia adalah 

Tuhan. Ia juga bukan sekedar teladan 

biasa tetapi teladan yang sangat 

agung. Karena itu, kita menyatakan 

kepada saudara-saudara kita bahwa 

Tuhan Yesus yang adalah teladan 

agung itu kiranya membimbing kita 

untuk rendah hati dan melayani. 

Undangan ini merupakan suatu 

harapan agar kita semua belajar dari 

Tuhan Yesus. Undangan ini juga suatu 

doa agar kita semua meniru Tuhan 

Yesus yang rendah hati dan melayani. 

Nada dari lagu ini sudah ditulis sejak 

saya masih melayani di GRII Malang, 

sekitar tahun 2002-2008. Saya belum 

menemukan catatan kapan nada lagu 

ini ditulis tetapi memang lagu ini sejak 

awal ditulis untuk memuji kerendahan 

hati Kristus. Kiranya Roh Kudus 

menolong kita untuk menjadi serupa 

dengan Kristus yang rendah hati dan 

melayani.  

Lagu ini ditulis dalam rangka hari ulang 

tahun GRII Kebon Jeruk ke 13 yang 

jatuh pada 14 Agustus 2022. Kebaktian 

syukur HUT ke-13 mengambil tema 

“Kuatkan dan Teguhkanlah Hatimu.” 

Lagu ini merupakan suatu panggilan 

yang disampaikan oleh seorang hamba 

Tuhan kepada jemaat Tuhan, baik untuk 

melayani sebagai orang awam dalam 

pekerjaan Tuhan maupun melayani 

sebagai hamba Tuhan penuh waktu. 

Kata-kata dari lagu ini merupakan 

kumpulan dari berbagai sumber di 

dalam Alkitab. Istilah “kuatkan” 

mengingatkan kita pada nasihat Tuhan 

kepada Yosua, hamba Musa, yang 

berulang-ulang disampaikan dalam 

kitab-kitab Taurat dan terutama dalam 

Yosua 1. Tetapi, keseluruhan baris 

pertama justru diambil dari peristiwa 

penyembuhan pengemis buta yang 

dicatat dalam Markus 10:49. Ayat ini 

berbunyi, “Lalu Yesus berhenti dan 

berkata: “Panggilah dia!” Mereka 

memanggil orang buta itu dan berkata 

kepadanya: “Kuatkan hatimu, 

berdirilah, Ia memanggil engkau.” 

Orang buta itu ditegor oleh orang 

banyak karena ia berseru semakin 

keras memanggil Yesus, yang ia akui 

sebagai Anak Daud, untuk 

menolongnya. Saat Yesus berhenti, 

orang banyak menguatkan hatinya 

karena Tuhan memanggilnya. Kalimat 

ini juga berlaku bagi hamba Musa, yakni 

Yosua, yang tentu akan dengan sangat 

gentar menggantikan Musa yang 

merupakan seorang panglima perang 

yang handal dan seorang pemimpin 

yang agung. Tuhan berkata dalam 

Yosua 1:9: “Bukankah telah 

Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan 

teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut 

dan tawar hati, sebab TUHAN, Allahmu, 

menyertai engkau, ke mana pun 

engkau pergi.” Kalimat ini 

mengingatkan anak-anak Tuhan untuk 

meneguhkan hati mereka, sebab Tuhan 

sedang memanggil mereka untuk 

melayani-Nya.

Panggilan ini segera diikuti oleh ajakan 

untuk menyucikan hidup agar dipakai 

sebagai perabot bagi tujuan yang 

mulia. Tampak jelas bahwa kalimat 

kedua diambil dari 2 Timotius 2:21, “Jika 

seorang menyucikan dirinya dari 

hal-hal yang jahat, ia akan menjadi 

perabot untuk maksud yang mulia, ia 

dikuduskan, dipandang layak untuk 

dipakai tuannya dan disediakan untuk 

setiap pekerjaan yang mulia.” Tentu, 

seorang anak Tuhan tidak bisa dipakai 

oleh Tuhan jika ia sendiri hidup dalam 

kekotoran dan kenajisan dosa. Namun, 

sebagaimana akan tampak dalam akhir 

lagu ini, seluruhnya memerlukan 

pertolongan Roh Kudus.

Baris ketiga mengingatkan akan 

kesempatan yang terbatas untuk 

melayani Tuhan. Selama ada 

kesempatan, sebaiknya melayani 

Tuhan. Apalagi, yang dilayani adalah 

Pencipta kita. Ia layak menerima 

pelayanan kita karena Ia yang 

menciptakan kita sehingga kita bisa 

ada dalam dunia. Rasul Paulus berkata, 

“Tetapi aku akan tinggal di Efesus 

sampai hari raya Pentakosta, sebab di 

sini banyak kesempatan bagiku untuk 

mengerjakan pekerjaan yang besar dan 

penting, sekalipun ada banyak 

penentang” (1 Kor. 16:8-9). 

Baris keempat menyatakan bahwa 

hidup kita akan menjadi berkat bila kita 

dipakai oleh Penebus kita. Tuhan layak 

memakai kita karena Ia yang menebus 

kita dari jerat dosa dan jerat maut. 

Hidup kita dipakai oleh Penebus untuk 

memberkati orang lain. Di sini, tujuan 

pelayanan adalah memuliakan Tuhan 

melalui memberkati orang lain.

Keempat baris pertama merupakan 

panggilan bagi orang percaya untuk 

melayani. Panggilan itu mendorong 

orang percaya untuk menyerahkan diri 

menjadi perabot untuk maksud yang 

mulia, melayani Pencipta selama diberi 

kesempatan, dan dipakai oleh Penebus 

menjadi berkat bagi orang lain. 

Panggilan ini harus diikuti dengan 

respons yang tepat yakni ketaatan.

Karena itu, bagian puncak dari lagu ini, 

baris kelima dan keenam menyatakan 

hal tersebut. Dalam baris kelima dan 

keenam, sekali lagi diingatkan akan 

panggilan Tuhan dan responsnya 

ketaatan kepada kehendak Tuhan. 

Tuhan yang memanggil, Tuhan pasti 

menyertai, bukan hanya sekali-sekali 

tapi menyertai sampai akhir hidup.

 

Ketika menjalankan panggilan Tuhan, 

sangat mungkin seseorang 

menghadapi jalan yang penuh dengan 

kesusahan sehingga ia bisa tawar hati. 

Baris ketujuh mengingatkan orang yang 

dipanggil untuk tidak tawar hati. 

Penutup dari lagu ini adalah penegasan 

bahwa Roh Kudus akan menolong 

orang percaya untuk setia melayani 

Tuhan. Pekerjaan Roh Kudus diperlukan 

bukan hanya untuk mendukung 

panggilan dalam baris terakhir: 

kesetiaan pelayanan tetapi juga 

mendukung keseluruhan baris dalam 

lagu ini. 
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Reuben Torrey:
7 Rahasia Pelayanan
D.L Moody 
DL Moody (1837-1899) adalah seorang 
hamba Tuhan yang diurapi Tuhan 
dengan kuasa kebangunan. Ia telah 
dipakai Tuhan secara luar biasa 
melayani jutaan orang di berbagai 
belahan dunia. Rekan pelayanannya 
yang dekat, Reuben Torrey, mencatat 7 
hal yang menjadi rahasia pelayanannya:

Pertama, ia sungguh-sungguh 
berserah. "Bila anda dan saya ingin 
dipakai dalam bidang kita seperti DL 
Moody dalam bidangnya, kita harus 
menyerahkan seluruh diri kita dan 
semua yang kita miliki ke tangan Allah, 
supaya dipakai sesuai kehendakNya. 
Dan kita harus melakukan bagian kita 
yaitu melakukan perintahNya".

Kedua, ia senang berdoa. "Kami sering 
berkumpul sampai pukul tiga atau 
empat pagi, berseru kepada Allah, 
hanya karena Moody mendesak kami 
untuk menunggu Allah sampai kami 
menerima berkatNya. Oh, berapa 
banyak orang yang hidup dan 
karakternya telah diubahkan dan telah 
melakukan hal-hal yang besar di 
berbagai tempat karena malam-malam 
doa itu".

Ketiga, ia mempelajari Alkitab secara 
mendalam sekaligus praktis. "Oh, 
anda boleh saja bicara tentang kuasa. 
Namun, bila anda mengabaikan satu 
Buku yang telah diberikan Allah kepada 
anda sebagai sarana yang melaluinya 

Dia menanamkan kuasaNya, anda tidak 
akan mempunyai kuasa itu. Sembilan 
puluh sembilan dari seratus orang 
Kristen tidak sungguh-sungguh 
mempelajari Alkitab. Oleh karena itu, 
mereka lemah padahal mereka 
seharusnya menjadi raksasa rohani, 
baik dalam kehidupan Kristen maupun 
pelayanan mereka.

Keempat, ia rendah hati. "DL Moody 
adalah orang yang paling rendah hati 
yang pernah saya kenal. Di hatinya ia 
terus merendahkan dirinya dan 
meninggikan [mengutamakan] orang 
lain. Ia benar-benar percaya bahwa 
Allah akan memakai orang-orang lain 
dengan cara yang lebih besar daripada 
dirinya".

Kelima, ia benar-benar tidak cinta 
uang. "Ini hal yang membuat banyak 
penginjil jatuh. Cinta uang telah 
membuat pekerjaan penginjilan menjadi 
celaan orang, lebih daripada penyebab 
yang lain. Jutaan dolar lewat di tangan 
Moody, tetapi uang itu mengalir terus, 
uang itu tidak menempel di jari-jarinya".

Keenam, ia sangat bersemangat 
menyelamatkan orang yang terhilang. 
"Moody sangat giat bagi Allah. Ia bukan 
sekedar bekerja, ia juga selalu menarik 
orang-orang untuk bekerja. Sesudah ia 
sendiri diselamatkan, ia bertekad tidak 
akan pernah membiarkan satu hari pun 
berlalu tanpa menceritakan tentang 

Kristus kepada sekurang-kurangnya 
satu orang".

Ketujuh, ia diperlengkapi dengan 
kuasa dari tempat tinggi. "Roh Kudus 
turun memenuhi jiwanya dengan 
sukacita demikian rupa sehingga ia 
harus meminta Allah menahan 
tanganNya, kalau tidak ia akan mati di 
tempat itu karena terlalu bersukacita".

(dari buku DL Moody, Secret Power, 
Yogyakarta: Andi, 2010)
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Pdt. Stephen Tong:
Apakah Penginjilan Itu?

Aku percaya akan pemberitaan Injil 
sebagai satu-satunya berita baik yang 
memberikan dasar hidup bahagia dan 
pengharapan kekal bagi umat manusia.

Penginjilan adalah:
Pertama, kesaksian hidup orang-orang 
Kristen sejati yang menundukkan diri 
kepada perintah Allah.

Kedua, [sarana untuk] menciptakan 
pertemuan pribadi antara orang-orang 
berdosa dengan Allah, melalui 
perantaraan Yesus Kristus.

Ketiga, penyebab yang menimbulkan 
iman yang menyelamatkan dalam hati 
manusia.

Keempat, kunci menuju pertumbuhan 
gereja dan kesukaan akan 
kehadiran-Nya yang kekal.

(dari Pengakuan Iman Penginjilan GRII)

Pdt. Stephen Tong: 
Macam-Macam 
Pertumbuhan Gereja

Pertama, church growth by genetics 
berarti gereja bertumbuh karena 
semua anak-anak jemaat datang 
kepada Tuhan dan makin banyak anak 
yang dimiliki jemaat, semakin gereja 
bertumbuh. Kalau gereja itu ada di 
tempat yang sulit melakukan 
penginjilan, maka dengan melahirkan 
banyak anak, maka otomatis gereja 
akan bertumbuh.

Kedua, church growth by migration 
berarti gereja bertumbuh karena ada 
migrasi, ada perpindahan penduduk. 
Misalnya gereja di Jakarta menjadi 
gereja yang menampung angota dari  
gereja-gereja di daerah, karena mereka 
pindah ke Jakarta untuk studi, kerja 
dsb. Oleh karena itu, gereja di Jakarta 
bisa berkembang pesat dalam 
kuantitas karena menampung jemaat 
gereja daerah, sehingga kita tidak 
boleh sombong. Kalau di kota kecil, kita 
akan melihat kesulitan ini. Karena 
sering kali gereja di kota kecil justru 
menjadi gereja yang memproduksi 
anggota gereja.

Kira-kira 10 tahun yang lalu [sekitar 
tahun 1980an] saya mendapatkan 
statistik yang menyedihkan, yaitu kota 
Jakarta berpenduduk 5 juta lebih 
namun orang Kristen yang betul betul 
dari orang Betawi asli tidak sampai 
seperseribunya. Begitu banyak orang 
dari berbagai suku lain di Jakarta 
menjadi Kristen, tetap ternyata orang 
Betawi asli kurang diinjili.

Ketiga, church growth by 
evangelization berarti gereja 
bertumbuh karena mengabarkan Injil. 
Satu orang mengabarkan Injil kepada 

sesamanya, teman sekantornya, 
tetangganya, teman studinya, dsb 
sampai mereka menjadi orang Kristen. 
Ini pertumbuhkan paling sehat yaitu 
melalui pemberitaan Injil. Maka 
keadaan dan prospek gereja di hari 
depan, salah satunya dapat dilihat dari 
cara menggarap Sekolah Minggu.

Oleh karena itu, guru-guru sekolah 
Minggu adalah orang-orang yang 
sedang menggarap hari esok. Kalau 
guru-guru menggarap hari esok, maka 
pendeta anda yang sibuk luar biasa 
akan menjadi 'imam' [berfungsi imam] 
dan anda sebagai guru Sekolah Minggu 
sebenarnya sudah melampaui itu, yaitu 
menjadi 'nabi' [berfungsi nabi], karena 
anda 'meramal' [seolah-olah sudah 
menaksir hari depan gereja dari 
keadaan sekolah minggu], melihat ke 
masa depan gereja. Itu sebabnya, 
hargailah dirimu.

(dikutip dari buku "Arsitek Jiwa 1" 
[Surabaya: Momentum, 2012])

Hari depan gereja tidak 
dapat ditentukan sekarang 
di dalam kebaktian orang 

dewasa, tetapi justru 
tergantung dalam 

keadaan sekolah minggu.

Buku Arsitek Jiwa
Cuplikan
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